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Abstrak: 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi 

numerasi dini anak usia 3–4 tahun di TP Mentari Krejengan, Kabupaten 

Probolinggo. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar anak masih 

mengalami kesulitan dalam mengenal angka, menghitung benda 

sederhana, serta memahami konsep bilangan secara konkret. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih menarik, 

aktif, dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini, yaitu belajar 

melalui bermain. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi dini anak usia 3–4 tahun melalui penerapan 

model Play Based Learning (PBL) dengan permainan engklek angka 

modifikasi. Tujuan khususnya yaitu: (1) meningkatkan kemampuan anak 

dalam mengenal simbol angka 1–10, (2) meningkatkan kemampuan anak 

dalam menghitung benda sesuai jumlah angka, dan (3) menumbuhkan 

minat serta motivasi anak dalam belajar numerasi melalui aktivitas 

bermain yang menyenangkan.  Metode penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart, 

yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam siklus dengan subjek sebanyak 15 

anak kelompok usia 3–4 tahun. Data diperoleh melalui observasi dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk melihat 

peningkatan kemampuan numerasi anak setelah penerapan model 

pembelajaran. Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

meningkatnya kemampuan literasi numerasi dini anak, terutama dalam 

mengenal dan menghitung angka melalui kegiatan bermain engklek yang 

dimodifikasi sesuai konteks usia anak. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru PAUD dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran berbasis bermain yang kreatif, 

kontekstual, serta mendukung implementasi Kurikulum Merdeka pada 

jenjang PAUD. 
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Kata kunci: Play Based Learning; Literasi Numerasi Dini; Anak Usia 3-4 

tahun 

 

Pendahuluan  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam 

pembentukan kemampuan dasar anak yang berperan penting bagi kesiapan mereka 

memasuki jenjang pendidikan berikutnya (Farina et al., 2025; Ismawaty & Nuramiza, 

2024). Pada tahap usia 3–4 tahun, anak berada pada masa keemasan (golden age) di 

mana seluruh aspek perkembangan, termasuk kemampuan literasi dan numerasi dini, 

berkembang pesat melalui pengalaman konkret dan aktivitas bermain (Purwanti et al., 

2025). Literasi dan numerasi pada anak usia dini bukan hanya kemampuan membaca, 

menulis, dan berhitung, tetapi juga mencakup kemampuan memahami simbol, 

mengenali pola, serta menggunakan konsep angka dalam kehidupan sehari-hari (Biba et 

al., 2024). Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

numerasi anak usia dini masih tergolong rendah.  

Berdasarkan hasil observasi awal di TP Mentari Krejengan Kabupaten 

Probolinggo, dari 15 anak usia 3–4 tahun (9 laki-laki dan 6 perempuan), terdapat 13 

anak yang belum mampu mengenal angka 1–5, belum dapat menghitung urutan 

bilangan secara benar, dan belum mampu mencocokkan jumlah benda dengan lambang 

bilangan. Anak-anak juga tampak cepat bosan saat guru menggunakan metode 

konvensional seperti menulis di papan atau menghafal angka tanpa konteks bermain. 

Kondisi ini menunjukkan pembelajaran belum sepenuhnya berorientasi pada kebutuhan 

belajar anak yang bersifat aktif, konkret, dan menyenangkan. Permasalahan tersebut 

sejalan dengan hasil studi Yuliasti & Vitaloka (2025) yang menemukan bahwa 

pembelajaran berhitung di PAUD sering kali masih bersifat akademis dan kurang 

kontekstual sehingga anak kehilangan minat belajar. Sebaliknya, model pembelajaran 

berbasis bermain (Play Based Learning) dapat meningkatkan keterlibatan anak secara 

aktif dan bermakna. Model ini menekankan pengalaman belajar yang menyenangkan, 

memberi kesempatan eksplorasi, serta mengembangkan kemampuan berpikir logis 

melalui aktivitas bermain yang terencana (Puspitasari, 2020; Edwards, 2022). 

Dalam konteks pengembangan literasi numerasi, Play Based Learning dapat 

diintegrasikan dengan berbagai permainan tradisional yang dimodifikasi sesuai tujuan 

pembelajaran. Salah satunya adalah permainan Engklek Angka Modifikasi, yaitu 

adaptasi permainan engklek yang dipadukan dengan konsep angka dan warna untuk 

mengembangkan kemampuan berhitung dan mengenal simbol bilangan. Menurut 

Herniawati et al. (2024) dan Umroh et al. (2025), permainan tradisional yang 

dimodifikasi memiliki nilai edukatif tinggi karena dapat menstimulasi perkembangan 

motorik kasar, koordinasi, serta pemahaman kognitif anak. Yuliani & Rahmah (2023) 

menambahkan bahwa berhitung melalui permainan tradisional seperti engklek mampu 

menumbuhkan pemahaman numerasi secara alami, karena anak belajar melalui 

gerakan, pengulangan, dan interaksi sosial. Play Based Learning Engklek Angka 

Modifikasi juga memberikan pengalaman multisensorik—anak belajar melalui melihat 

warna, mendengar instruksi, melompat sesuai angka, serta mengaitkan jumlah benda 

dengan simbol bilangan. Pendekatan ini sesuai dengan teori perkembangan kognitif 

Piaget yang menyatakan bahwa anak belajar paling efektif melalui eksplorasi langsung 

terhadap benda konkret di lingkungannya. 

Regulasi nasional turut menegaskan pentingnya penguatan literasi dan numerasi 
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sejak dini. Wati & Safitri (2024) dan Bupu et al. (2023) menjelaskan bahwa kemampuan 

berpikir simbolik, logis, dan pengenalan konsep bilangan merupakan capaian 

perkembangan aspek kognitif dalam Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Anak (STPPA). Selain itu, Permendikbudristek Nomor 17 Tahun 2021 tentang 

Standar Nasional PAUD menegaskan bahwa kegiatan pembelajaran hendaknya 

dilaksanakan secara bermain yang bermakna (meaningful play) dengan pendekatan 

berbasis pengalaman anak. Artinya, guru perlu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, kontekstual, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Permainan Engklek Angka Modifikasi menjadi penerapan konkret prinsip 

tersebut, karena menggabungkan unsur bermain, eksplorasi fisik, dan pemahaman 

konsep bilangan secara simultan. Berdasarkan penelitian Maharani & Widjayatri (2024) 

dalam Kriswina et al. (2025), penerapan permainan berbasis angka berwarna mampu 

meningkatkan konsentrasi dan kemampuan berhitung anak usia 4–5 tahun secara 

signifikan. Hal serupa diungkapkan Rulianto et al. (2025) bahwa penggunaan media 

permainan konkret dapat meningkatkan kemampuan representasi angka dan 

pemecahan masalah sederhana. Selain mendukung perkembangan kognitif, model Play 

Based Learning juga memperkuat interaksi sosial dan emosional anak. Ketika anak 

bermain engklek bersama teman sebaya, mereka belajar menunggu giliran, bekerja 

sama, serta mematuhi aturan permainan—semua ini berkontribusi terhadap 

pembentukan karakter positif (Fajriani, 2026). Dengan demikian, kegiatan ini tidak 

hanya mengembangkan literasi numerasi, tetapi juga menstimulasi aspek sosial-

emosional dan motorik anak secara seimbang sesuai prinsip pembelajaran holistik 

integratif PAUD (Kemendikbudristek, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi di TP Mentari Krejengan, dari 15 anak usia 3–4 

tahun terdapat 13 anak yang belum menguasai kemampuan literasi numerasi dasar, 

seperti mengenal angka 1–5 dan mencocokkan jumlah benda dengan lambang bilangan. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara capaian perkembangan yang 

diharapkan dalam Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) dengan 

kemampuan aktual anak di lapangan. Situasi tersebut menandakan perlunya inovasi 

pembelajaran yang mampu menarik minat anak, memberikan pengalaman konkret, 

serta sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini yang aktif dan menyenangkan. 

Model Play Based Learning (PBL) dinilai sangat efektif karena menempatkan 

anak sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran melalui pengalaman konkret dan 

menyenangkan (Puspitasari, 2020). Integrasi permainan tradisional seperti Engklek 

Angka Modifikasi dapat menjadi inovasi dalam menumbuhkan kemampuan literasi 

numerasi melalui aktivitas fisik dan kognitif yang terarah (Lestari & Nuraeni, 2022). 

Selain meningkatkan kemampuan berhitung, pendekatan ini juga memperkuat aspek 

sosial-emosional dan motorik anak (Pratiwi, 2021). Secara regulatif, 

Permendikbudristek Nomor 17 Tahun 2021 menegaskan pentingnya penerapan 

pembelajaran bermakna berbasis bermain di PAUD. Oleh karena itu, penelitian ini 

urgen dilakukan untuk memberikan alternatif model pembelajaran kontekstual yang 

dapat diimplementasikan oleh guru PAUD dalam meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi anak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam praktik 

pembelajaran inovatif yang berlandaskan pada karakteristik perkembangan anak usia 

dini 

 

1. Literasi Numerasi Anak Usia Dini 

Literasi numerasi pada anak usia dini merupakan kemampuan dasar yang 
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mencakup pengenalan simbol, angka, bentuk, pola, serta kemampuan mengaitkan 

bilangan dengan jumlah benda konkret (Biba et al., 2024). Literasi numerasi 

bukan sekadar kemampuan berhitung, melainkan kemampuan berpikir logis dan 

memahami makna angka dalam konteks kehidupan sehari-hari (Purwoko, 2025). 

Pada usia 3–4 tahun, anak belajar melalui aktivitas eksploratif yang melibatkan 

pancaindra, sehingga pembelajaran numerasi harus dikemas dalam kegiatan yang 

menyenangkan dan bermakna (Maulida & Musayyadah, 2025). Luthffiah & 

Raniyah (2025) menjelaskan bahwa anak memahami konsep bilangan lebih 

efektif melalui pengalaman konkret seperti menghitung langkah, jumlah mainan, 

atau benda di sekitar. Kemampuan numerasi anak berkembang melalui interaksi 

sosial, permainan, dan kegiatan sehari-hari yang melibatkan perbandingan, 

pengelompokan, serta pengenalan pola (Fitriyah & Saputro, 2025). Oleh karena 

itu, pembelajaran numerasi perlu diintegrasikan dalam konteks bermain agar 

anak tidak hanya menghafal angka, tetapi memahami maknanya 

2. Model Play Based Learning 

Model Play Based Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang 

menempatkan aktivitas bermain sebagai inti dari proses belajar anak. Menurut 

Limbong et al. (2024), bermain adalah cara alami anak belajar memahami 

lingkungan. Melalui PBL, anak memperoleh kesempatan untuk berimajinasi, 

bereksperimen, dan membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung 

(Kurniawati & Muttaqin, 2024). PBL menekankan meaningful play, yaitu 

kegiatan bermain yang memiliki tujuan pembelajaran jelas, namun tetap memberi 

kebebasan eksplorasi bagi anak (Amanda & Wahyuningsih, 2025). Guru berperan 

sebagai fasilitator yang merancang lingkungan bermain kaya stimulasi kognitif, 

sosial, dan emosional (Puspitasari, 2020). Manggus et al. (2025) menemukan 

bahwa penerapan PBL dalam kegiatan numerasi meningkatkan kemampuan anak 

mengenal angka dan menghitung melalui aktivitas manipulatif seperti permainan 

papan angka, balok, dan dadu warna. Pendekatan ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme Piaget yang menyatakan bahwa anak membangun pemahaman 

melalui interaksi langsung dengan objek dan pengalaman (Piaget, 1964). Oleh 

karena itu, pembelajaran berbasis bermain memberi ruang bagi anak untuk 

bereksplorasi dan mengembangkan kemampuan berpikir logis melalui 

pengalaman konkret 

3. Permainan Tradisional Engklek Modifikasi 

Permainan engklek adalah permainan tradisional yang melibatkan aktivitas 

melompat mengikuti urutan kotak bernomor (Maulidia, 2025). Dalam konteks 

PAUD, permainan ini dapat dimodifikasi menjadi media edukatif yang 

menstimulasi aspek kognitif dan motorik anak (Fitriani & Hapsari, 2022). 

Modifikasi dilakukan dengan menambahkan unsur angka, warna, atau pola agar 

permainan tidak hanya mengembangkan fisik, tetapi juga kemampuan literasi 

numerasi. Menurut Pratiwi (2021), permainan tradisional yang dimodifikasi 

dapat menjadi sarana pembelajaran aktif karena mengombinasikan aktivitas 

motorik dengan pengalaman berhitung dan pengenalan simbol angka. Engklek 

modifikasi juga memperkuat keterampilan sosial anak seperti menunggu giliran, 

bekerja sama, dan mematuhi aturan (Yuliani & Rahmah, 2023). Penelitian 

Darmayanti & Farida (2025) menunjukkan bahwa integrasi permainan tradisional 

dalam pembelajaran PAUD meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan aktif 

anak. 
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Dengan demikian, Engklek Angka Modifikasi menjadi sarana ideal untuk 

mengembangkan kemampuan numerasi melalui aktivitas bermain yang 

menyenangkan dan berbasis budaya lokal. 

4. Indikator Literasi Numerasi Sesuai STPPA dan Regulasi Terbaru 

Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 5 Tahun 2022 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan PAUD, kemampuan berpikir simbolik dan logis serta 

pengenalan bilangan termasuk dalam aspek perkembangan kognitif. Adapun 

indikator literasi numerasi usia 3–4 tahun dalam STPPA meliputi: 

a. Mengenal simbol dan bilangan – Anak mulai mengenali lambang bilangan 1–

5, menyebutkan urutan angka, serta membedakan bentuk angka 

(Kemendikbudristek, 2022). 

b. Menghitung kuantitas benda – Anak dapat menghitung benda 1–5 dengan 

menunjuk satu per satu (one-to-one correspondence) dan memahami konsep 

jumlah tetap (Hidayat & Ananda, 2023). 

c. Mencocokkan simbol bilangan dengan jumlah benda – Anak mampu 

menghubungkan angka dengan kuantitas sesuai, seperti mencocokkan angka 

“4” dengan empat balok (Lestari & Nuraeni, 2022). 

d. Mengenali pola dan urutan – Anak dapat menyusun atau mengulang pola 

sederhana seperti merah-biru-merah-biru, serta mengenal urutan angka 

(Yuliani & Rahmah, 2023). 

e. Memecahkan masalah sederhana numerasi – Anak dapat membedakan lebih 

banyak dan lebih sedikit, serta memperkirakan jumlah benda (Fitriani & 

Hapsari, 2022). 

Selain itu, Permendikbudristek Nomor 17 Tahun 2021 tentang Standar Nasional 

PAUD menegaskan pentingnya pembelajaran berbasis bermain yang bermakna 

(meaningful play) dalam mencapai indikator numerasi tersebut. Pembelajaran 

numerasi yang efektif perlu menggabungkan aspek motorik, sosial, dan kognitif 

secara seimbang (Kemendikbudristek, 2023). 

5. Cara Bermain Engklek Modifikasi (Terbuat dari Banner Bertuliskan 

Angka) 

Permainan Engklek Angka Modifikasi dirancang menggunakan banner dengan 

gambar kotak bernomor 1–10 berwarna kontras. Setiap anak melempar batu kecil 

ke salah satu kotak, kemudian melompat mengikuti urutan angka tanpa 

menginjak kotak yang dilempar. Guru dapat memberikan instruksi seperti 

menyebutkan angka yang diinjak atau menghitung langkah sambil melompat 

(Fitriani & Hapsari, 2022). Selama bermain, anak belajar menghubungkan simbol 

angka dengan kuantitas melalui gerakan fisik. Aktivitas ini menstimulasi 

koordinasi motorik kasar, keseimbangan tubuh, serta kemampuan berhitung 

dasar (Pratiwi, 2021). Penggunaan banner sebagai media permainan memiliki 

keunggulan yaitu ringan, mudah dipindahkan, tahan lama, dan dapat dimainkan 

di dalam maupun luar ruangan. Pendekatan ini sesuai prinsip Play Based 

Learning karena mengintegrasikan gerak, pengamatan visual, dan pemahaman 

konsep angka dalam konteks bermain yang bermakna. Dengan demikian, 

permainan engklek modifikasi bukan hanya alat permainan, tetapi juga media 

pembelajaran aktif yang mengembangkan literasi numerasi anak usia dini secara 

menyeluruh (Yuliani & Rahmah, 2023). 
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Metode  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Classroom Action 

Research) yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses serta hasil 

pembelajaran anak usia dini dalam kemampuan literasi numerasi melalui penerapan 

model Play Based Learning dengan permainan Engklek Angka Modifikasi. PTK dipilih 

karena sesuai dengan karakteristik penelitian yang dilakukan di dalam kelas dengan 

melibatkan guru sebagai peneliti dan anak sebagai subjek penelitian (Arikunto, 2021). 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan guru 

kelas di TP Mentari Krejengan Probolinggo, di mana guru bertindak sebagai pelaksana 

tindakan dan peneliti sebagai perancang, pengamat, serta pengolah data hasil tindakan. 

        

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian  

Kemmis, S., & McTaggart, R. (1988) 

Kriteria keberhasilan ditetapkan berdasarkan peningkatan kemampuan literasi 
numerasi anak yang diamati menggunakan instrumen observasi berbasis STPPA 
(Permendikbudristek No. 5 Tahun 2022). Kriteria perkembangan anak meliputi: 

a. BB (Belum Berkembang): Anak belum menunjukkan kemampuan mengenal 
angka dan konsep bilangan. 

b. MB (Mulai Berkembang): Anak mulai mampu mengenal angka dan 
menghitung dengan bantuan guru. 

c. BSH (Berkembang Sesuai Harapan): Anak mampu mengenal, menyebut angka 
1–5, menghitung urutan bilangan, serta mencocokkan jumlah benda dengan 
simbol bilangan dengan sedikit bantuan. 

d. BSB (Berkembang Sangat Baik): Anak mampu mengenal dan menghitung 
angka 1–5 secara mandiri, memahami konsep urutan dan jumlah dengan 
benar. 

Penelitian dianggap berhasil apabila ≥ 75% anak mencapai kategori BSH dan BSB 

setelah pelaksanaan siklus II. Selain itu, peningkatan keaktifan, konsentrasi, dan 

antusiasme anak selama kegiatan bermain juga menjadi indikator pendukung 

keberhasilan tindakan. 

 

             Hasil Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas dua kali 

pertemuan. 
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Siklus 1 

Pelaksanaan siklus I dilakukan dua kali pertemuan. Guru menggunakan 
permainan Engklek Angka Modifikasi sederhana dengan urutan angka 1–5. 
Anak mulai diajak melompat sambil menyebutkan angka. 

Temuan utama: 
a. Anak mulai antusias mengikuti permainan. 
b. 8 anak sudah dapat mengenali angka 1–5 dengan bantuan guru. 
c. Beberapa anak masih kesulitan menghitung jumlah benda sesuai angka. 
d. Konsentrasi anak meningkat, tetapi masih ada yang kehilangan fokus di 

tengah kegiatan. 
Tabel 1 Rekap hasil perkembangan siklus I: 

Kategori  Jumlah Anak Persentase  
BB 3 20% 
MB 5 33,4% 
BSH 5 33,4% 
BSB 2 2% 

Capaian kategori BSH + BSB = 46,6%, menunjukkan adanya peningkatan dari 
pra siklus (13,4%) tetapi belum mencapai target 75%. 
Refleksi menunjukkan perlunya variasi permainan, penambahan warna dan 
pola, serta penguatan instruksi lisan agar anak lebih memahami hubungan 
antara angka dan jumlah benda. 
Siklus 2 

Siklus II dilaksanakan setelah perbaikan berdasarkan refleksi siklus I, antara 
lain: 
1. Media engklek diberi warna berbeda dan gambar benda sesuai angka. 
2. Anak diajak menghitung benda konkret (balok, batu, atau bola) setelah 

melompat pada angka tertentu. 
3. Guru memperbanyak pujian dan motivasi verbal agar anak berani mencoba. 

Temuan utama: 
1. Anak terlihat lebih antusias dan memahami aturan permainan. 
2. Sebagian besar anak dapat menyebut angka 1–10 secara berurutan. 
3. Anak mampu menghitung dan mencocokkan jumlah benda sesuai angka 

tanpa banyak bantuan. 
4. Aktivitas bermain meningkatkan konsentrasi dan kerja sama antar anak. 

Tabel 2 Rekap hasil perkembangan siklus II: 

Kategori  Jumlah Anak Persentase  
BB 0 0% 
MB 2 13,4% 
BSH 8 53,2% 
BSB 5 33,4% 
Capaian kategori BSH + BSB = 86,6%. 

Target keberhasilan (≥75%) tercapai, menunjukkan peningkatan signifikan dari pra 
siklus dan siklus I. 

 Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Play Based Learning 

melalui permainan Engklek Angka Modifikasi efektif meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi anak usia 3–4 tahun di TP Mentari Krejengan. 

a. Peningkatan Kognitif (Numerasi): 

Anak belajar mengenal simbol angka, menghitung jumlah, dan memahami 

konsep urutan bilangan secara alami melalui aktivitas fisik. Hasil ini selaras 

dengan teori Piaget (2013) bahwa anak usia dini belajar melalui manipulasi 

benda konkret. 
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b.  Aspek Sosial-Emosional: 

Aktivitas bermain kelompok membantu anak belajar bekerja sama, menunggu 

giliran, dan mematuhi aturan permainan. Hal ini mendukung pembentukan 

karakter sosial positif sebagaimana dikemukakan oleh Pratiwi (2021). 

c. Aspek Afektif dan Motivasi: 

Suasana belajar yang menyenangkan membuat anak lebih fokus, antusias, dan 

percaya diri. Pembelajaran berbasis bermain memberikan makna emosional 

yang kuat sehingga anak terlibat aktif dalam proses belajar (Tukly et al., 

2025). 

d. Peningkatan Holistik: 

Permainan engklek memadukan gerak motorik kasar, warna visual, dan 

simbol angka sehingga memberikan stimulasi multisensorik yang 

mempercepat pemahaman numerasi anak (Lestari & Nuraeni, 2022). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Play Based Learning Engklek 

Angka Modifikasi terbukti meningkatkan kemampuan literasi numerasi dini anak 

secara signifikan, baik dalam aspek kognitif, sosial, maupun afektif. Hasil ini 

mendukung kebijakan Kemdikbudristek tentang pembelajaran bermakna berbasis 

bermain di PAUD (Permendikbudristek No. 17 Tahun 2021) 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model Play Based Learning melalui permainan 

Engklek Angka Modifikasi dengan media dadu flanel terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi dini anak usia 3–4 tahun di TP Mentari 

Krejengan Kabupaten Probolinggo. 

Peningkatan tersebut tampak dari hasil observasi pada setiap siklus, yaitu: 

1. Pada pra siklus, hanya 13,4% anak yang berada pada kategori BSH dan BSB; 

2. Setelah siklus I, meningkat menjadi 46,6% anak; 

3. Dan pada siklus II, mencapai 86,6% anak, melampaui indikator keberhasilan 

≥75%. 

Peningkatan kemampuan numerasi meliputi: 

1. Anak mampu mengenal dan menyebut simbol angka 1–10 dengan benar. 

2. Anak dapat menghitung benda konkret sesuai jumlah angka yang muncul pada 

dadu flanel. 

3. Anak mampu mencocokkan jumlah benda dengan simbol bilangan secara 

mandiri. 

4. Anak menunjukkan antusiasme, fokus, dan keaktifan dalam kegiatan belajar 

melalui bermain. 

Selain meningkatkan aspek kognitif, kegiatan ini juga berdampak positif 

terhadap perkembangan motorik kasar, sosial, dan emosional anak, karena melatih 

kerja sama, kesabaran, serta kepatuhan terhadap aturan permainan. Dengan demikian, 

rumusan masalah penelitian terjawab bahwa model Play Based Learning Engklek 

Angka Modifikasi efektif meningkatkan kemampuan literasi numerasi dini anak usia 

3–4 tahun secara menyeluruh dan menyenangkan 
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